GAMBARAN DIATOM DI PERAIRAN SUNGAI KAMPAR PADA
KAWASAN TERATAK BULUH SEBAGAI PENUNJANG DIAGNOSIS
IDENTIFIKASI TEMPAT KORBAN TENGGELAM

Lisa Dwipurnamasari Tobing®, Dedi Afandi?, Adnan Kasry®

ABSTRACT

Drowning is an asphyxia death which is caused by fluid entry into the
respiratory tract. Determination of diatom’s type can be used as support
diagnostic to identify place where the victims drown. The aim of this descriptive
research was to know the form, type, and abundance of diatoms in Kampar river
at Teratak Buluh area. Samples were taken in five stations at the measured depth
by secchi disk in research area. The stations were divided into three sub-sampling
point (left side, center, and right side of the river). Samples were taken by using
water sampler about 50 L and filtered by using planktonnet number 25. Filtered
water samples were entered into sample bottle for 25 ml, given lugol as
preservative, and taken to the laboratory to be analyzed. The examination of
diatoms form and type was done by using binocular microscope and Masaharu
and Yunfang identification book. The abundance of diatoms was counted with
enumeration method randomly using the Sedgwick Rafter Counting Cell (SRCC).
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PENDAHULUAN

Kematian karena terbenam atau tenggelam merupakan salah satu bentuk
dari mati lemas atau asfiksia yang dapat disebabkan korban terbenam seluruhnya
atau terendam sebagian di dalam benda cair.' Tenggelam adalah suatu keadaan
dimana terjadinya gangguan oksigenasi darah di dalam paru-paru akibat
masuknya cairan ke dalam saluran napas melalui hidung dan mulut.?

Salah satu dari pemeriksaan laboratorium pada tubuh korban mati
tenggelam ialah dengan melakukan pemeriksaan diatom. Diatom merupakan alga
uniseluler, penyusun utama fitoplankton baik di ekosistem perairan tawar maupun
laut dengan jumlah spesies terbesar dibandingkan mikroalga yang lainnya.?
Diatom mempunyai keunikan yang spesifik karena dinding selnya mengandung
silika yang tahan panas dan asam kuat.*

Secara umum keberadaan fitoplankton, terutama kelimpahan diatom, di
perairan akan dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu tipe perairannya apakah
mengalir atau tergenang, serta kualitas fisika dan kimia perairan seperti intensitas
cahaya, suhu, kecerahan, kecepatan arus, oksigen terlarut, karbondioksida bebas,
pH, Total Suspended Solid (TSS), Biochemical Oxygen Demand (BOD),
Chemical Oxygen Demand (COD), kedalaman, predator dan kandungan unsur
hara (kadar nitrogen dan fosfat).”
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Pemeriksaan diatom ini sudah lama digunakan oleh beberapa ahli dalam
penegakan diagnosis korban mati tenggelam.® Pemeriksaan diatom dilakukan pada
jaringan paru mayat segar. Pemeriksaan diatom dilakukan pada jaringan ginjal,
otot skelet atau sumsum tulang paha apabila kondisi mayat telah membusuk.
Pemeriksaan diatom pada hati dan limpa kurang menunjukkan hasil yang
bermakna karena adanya penyerapan yang abnormal dari saluran pencernaan
terhadap air minum dan makanan.

Pemeriksaan diatom dapat dilakukan dengan berbagai metode, seperti
dengan metode destruksi menggunakan asam kuat, basa kuat, enzim pencernaan,
penghancur jaringan, metode kultur alga dan metode pemeriksaan langsung getah
paru. Dari ketiga metode ini, yang paling umum adalah dengan cara destruksi
menggunakan asam kuat.’

Pemeriksaan diatom dikatakan positif apabila ditemukan diatom 4-5/LPB
(Lapangan Pandang Besar) atau 10-20 per satu sediaan pada jaringan paru dan
apabila ditemukan hanya satu pada sumsum tulang.* Namun sebaliknya, diagnosis
tenggelam belum dapat disingkirkan apabila pada korban tidak ditemukan adanya
diatom pada jaringan paru karena tidak adanya diatom dapat dijumpai pada
keadaan seperti bak mandi atau kolam yang sering dibersihkan dan pada keadaan
perairan yang tercemar sangat hebat.” Ditemukannya diatom pada tubuh korban
menunjukkan bahwa korban masih hidup ketika masuk ke dalam air.*

Pemeriksaan diatom pada kasus mati akibat tenggelam ini jarang
dilakukan, sehingga terkadang hal ini dapat mengaburkan sebab kematian pada
beberapa kasus pembunuhan yang dijadikan oleh beberapa pihak terlihat seperti
sebuah kasus kecelakaan. Penentuan sebab kematian pada kasus tersebut
memerlukan suatu pemeriksaan yang mampu membuktikan dan menyingkirkan
kemungkinan penyebab kematian tersebut apakah suatu rekayasa pembunuhan
atau murni sebuah kecelakaan. Penelitian ini dilakukan karena belum banyaknya
penelitian mengenai jenis diatom di setiap perairan sungai, terutama di Riau,
untuk menunjang identifikasi tempat orang mati tenggelam guna pengembangan
ilmu kedokteran forensik.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran diatom
dengan mengidentifikasi bentuk dan jenis diatom serta menghitung kelimpahan
diatom di perairan Sungai Kampar pada kawasan Teratak Buluh sebagai
penunjang diagnosis untuk identifikasi tempat korban tenggelam.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian menggunakan metode deskriptif yang menggambarkan
profil diatom di perairan Sungai Kampar pada kawasan Teratak Buluh sebagai
penunjang diagnosis identifikasi tempat korban tenggelam.

Peralatan yang digunakan adalah ember 10 L, planktonnet no 25, water
sampler, botol sampel 25 ml, ice box, gelas objek Sedgwick-Rafter, cover glass,
Secchi disk, mikroskop binokuler Olympus, alat tulis, kamera digital. Bahan-bahan
yang diperlukan adalah akuades dan pengawet lugol 1%.

Penetapan stasiun penelitian dilakukan berdasarkan perbedaan keadaan
lingkungan sekitar desa Teratak Buluh, sebagai berikut:

Stasiun | . Terdapat kawasan pepohonan dan jauh dari aktivitas masyarakat.
Stasiun 11 . Terdapat tempat pengambilan pasir dari dasar sungai dan
kawasan pepohonan sawit.



Stasiun 111 . Terdapat tempat penimbunan serbuk kayu dan kawasan
pepohonan.

Stasiun IV : Terdapat Pasar Teratak Buluh dan beberapa rumah warga.
Berada tepat di bawah jembatan Teratak Buluh dan banyak
penimbunan sampah.

Stasiun V : Terdapat PDAM Teratak Buluh dan kawasan pepohonan.

Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan alat transportasi
pompong menuju stasiun pengambilan yang sudah ditentukan sebelumnya.
Stasiun pengambilan sampel dibagi menjadi tiga titik sub-sampling (pinggir Kiri,
tengah dan pinggir kanan sungai). Air pada titik sub-sampling diambil pada
kedalaman yang telah diukur sebelumnya dengan menggunakan secchi disk
sebanyak 50 L dan kemudian di saring dengan menggunakan planktonnet no. 25.
Pengambilan sampel dilakukan pada pukul 09.00-11.00 WIB karena penetrasi
cahaya matahari untuk proses fotosintesis diatom dianggap optimal pada jam
tersebut. Air sampel hasil penyaringan pada masing-masing titik sub-sampling di
setiap stasiun kemudian dimasukkan ke dalam botol sampel 25 ml dan diberi lugol
sebagai bahan pengawet. Botol sampel ini selanjutnya diberi label keterangan sub-
sampling pada setiap stasiun serta waktu pengambilan sampel. Botol sampel
tersebut kemudian disimpan di dalam ice box, setelah itu dibawa ke laboratorium
untuk dianalisis. Pemeriksaan bentuk dan jenis diatom pada sampel menggunakan
buku identifikasi Masaharu® dan Yunfang® yang selanjutnya digambar.

Kualitas perairan yang diukur meliputi parameter fisika dan kimia.
Parameter fisika meliputi kecepatan arus, kedalaman, kecerahan dan suhu.
Sedangkan parameter kimia meliputi pH, oksigen terlarut, karbondioksida bebas,
Biochemical Oxygen Demand (BOD), Chemical Oxygen Demand (COD), nitrat,
dan fosfat.

Pengukuran parameter kualitas perairan yang dapat dilakukan langsung di
lokasi (in situ) dan bersamaan dengan pengambilan sampel air untuk diatom
(fitoplankton), kecuali untuk BOD dan COD dianalisis di laboratorium dan air
sampelnya dimasukkan ke dalam botol sampel tersendiri (diberi label lokasi).
Botol sampel tersebut dimasukkan ke dalam ice-box dan selanjutnya dibawa ke
laboratorium untuk dianalisis sesuai prosedur yang berlaku.

Kelimpahan diatom dihitung dengan metode pencacahan secara acak
dengan menggunakan Sedgwick Rafter Counting Cell (SRCC). Pada metode ini
sampel air sungai diambil satu tetes (0,05 ml) dengan menggunakan pipet tetes di
atas gelas objek Sedgwick-Rafter, kemudian ditutup dengan cover glass. Diatom
selanjutnya diamati di bawah mikroskop mulai dari sudut kiri atas cover glass
hingga sudut kanan bawah cover glass dengan ulangan tiga kali. Hasil
pengamatan kemudian dirata-ratakan dan jumlah angka yang berada dibelakang
koma dibulatkan.

Setelah pengumpulan data selesai dilakukan, maka data-data tersebut
selanjutnya diolah melalui proses editing dan tabulasi. Hasil penelitian disajikan
dalam bentuk tabel yang memuat tentang bentuk, jenis dan kelimpahan diatom
dari masing-masing stasiun. Analisis data dilakukan secara univariat yaitu analisis
secara deskriptif tentang bentuk, jenis dan kelimpahan diatom yang ditemukan di
daerah aliran sungai Kampar kawasan Teratak Buluh.



HASIL PENELITIAN
1. Nilai Kualitas Air Sungai Kampar pada Kawasan Teratak Buluh

Nilai kualitas air sungai Kampar pada kawasan Teratak Buluh pada
masing-masing stasiun dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1 Nilai rata-rata kualitas air Sungai Kampar pada kawasan Teratak
Buluh pada masing-masing stasiun dalam dua kali pengambilan
sampel

Parameter  Satuan  Stasiun |  Stasiun Il Stasiun IIl  Stasiun IV Stasiun V

Suhu (°C) 29,85 29,85 29,8 29,85 29,9

Kecerahan (cm) 58,75 60,25 54,58 50,96 48,59

Kecepatan (m/ 6,16 7,05 5,14 6,59 4,3

arus detik)

Kekeruhan (NTU) 17,5 20 21 23 20,5

BOD (mg/L) 2,07 1,60 1,64 1,53 1,72

COoD (mg/L) 4,25 12,16 20,50 15,20 14,80

pH 55 55 55 55 55

DO (mg/L) 1,33 1,27 1,29 1,30 1,28

Nitrat (mg/L) 0,10 0,09 0,08 0,08 0,07

Fosfat (mg/L) 0,33 0,71 0,52 0,41 0,38

Keterangan:

BOD : Biochemical Oxygen Demand
COD : Chemical Oxygen Demand
DO : Dissolved Oxygen

NTU : Nephelometric Turbidity Units

2. Bentuk Diatom yang Ditemukan di Sungai Kampar pada Kawasan

Teratak Buluh

Bentuk diatom yang ditemukan pada penelitian ini adalah sirkuler, elips,
linier, segi empat, segi tiga, dan poligonal. Bentuk diatom yang mendominansi di
perairan Sungai Kampar pada kawasan Teratak Buluh ialah segi empat, elips dan
linier. Variasi bentuk diatom yang ditemukan pada Sungai Kampar kawasan
Teratak Buluh dapat dilihat pada Tabel 2. Tabel 2 memperlihatkan bahwa bentuk
diatom poligonal dan segi tiga hanya ditemukan di Stasiun I. Bentuk diatom
heksagonal dan oksagonal tidak ditemukan pada penelitian ini.



Tabel 2 Bentuk diatom yang ditemukan di Sungai Kampar pada kawasan
Teratak Buluh

Bentuk Stasiun | Stasiun Il Stasiun Il Stasiun IV Stasiun V
Sirkuler + - - + +
Elips + + + + +
Linier + + + + +
Segi empat + + + + +
Segi tiga + - - - -
Heksagonal - - - - -
Oksagonal - - - - -
Poligonal + - - - -
Keterangan:
+ : ditemukan

- : tidak ditemukan

Pada penelitian ini bentuk diatom segi empat ditemukan pada Aulacoseira
sp, Isthmia sp, dan Eunotia sp. Bentuk diatom poligonal ditemukan pada
Chaetoceros sp. Bentuk diatom linier ditemukan pada Melosira sp. Bentuk diatom
elips ditemukan pada Tetracyclus sp, Mastogloia sp, Rhizosolenia sp, Surirella sp,
Navicula sp, Diatoma sp, Synedra sp, Grammatophora sp, Stauroneis sp,
Asterionella sp, dan Frustulia sp. Bentuk diatom sirkuler ditemukan pada
Cyclotella sp, Hemiaulus sp, dan Actinocyclus sp. Pada penelitian ini didapatkan
variasi bentuk diatom segi empat dan elips ditemukan pada Tabellaria sp dan
Pinnularia sp. Variasi bentuk diatom segi empat, elips, dan segi tiga ditemukan
pada Fragilaria sp. Variasi bentuk diatom linier dan elips ditemukan pada
Nitzschia sp.

3. Jenis Diatom yang Ditemukan di Sungai Kampar pada Kawasan

Teratak Buluh

Ditemukan 23 jenis diatom dari kelima stasiun yang telah ditetapkan
sebelumnya pada penelitian ini. Diatom yang telah ditemukan adalah Aulacoseira
sp, Chaetoceros sp, Isthmia sp, Melosira sp, Tetracyclus sp, Fragilaria sp,
Mastogloia sp, Rhizosolenia sp, Tabellaria sp, Eunotia sp, Cyclotella sp, Surirella
sp, Navicula sp, Pinnularia sp, Actinocyclus sp, Diatoma sp, Synedra sp,
Nitzschia sp, Grammatophora sp, Stauroneis sp, Hemiaulus sp, Asterionella sp,
dan Frustulia sp. Sebaran ke-23 jenis diatom yang telah ditemukan selama
penelitian dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel ini memperlihatkan Aulacoseira sp, Isthmia sp, Melosira sp, dan
Tabellaria sp dapat ditemukan hampir di seluruh stasiun. Pinnularia sp dapat
ditemukan di seluruh stasiun kecuali Stasiun I. Chaetoceros sp, Actinocyclus sp,
dan Diatoma sp hanya ditemukan di Stasiun I. Tetracyclus sp dan Fragilaria sp
dapat ditemukan di Stasiun I, I, dan IV. Synedra sp hanya ditemukan di Stasiun
Il. Mastogloia sp hanya ditemukan di Stasiun Ill. Rhizosolenia sp dapat
ditemukan di Stasiun II, 11l, dan V. Eunotia sp, Nitzschia sp, Grammatophora sp,
Stauroneis sp, dan Hemiaulus sp hanya ditemukan di Stasiun IV. Cyclotella sp
dapat ditemukan di Stasiun IV dan V. Surirella sp dapat ditemukan di Stasiun |
dan IV. Navicula sp Asterionella sp, dan Frustulia sp hanya ditemukan di Stasiun
V.



Tabel 3 Jenis diatom yang ditemukan di Sungai Kampar pada kawasan
Teratak Buluh

Jenis Stasiun |  Stasiun Il Stasiun Il Stasiun IV  Stasiun V

Aulacoseira sp + + + ¥ n
Chaetoceros sp
Isthmia sp
Melosira sp
Tetracyclus sp
Fragilaria sp -
Mastogloia sp - - +
Rhizosolenia sp - + +
Tabellaria sp + + +
Eunotia sp - - -
Cyclotella sp - - -
Surirella sp + - - )
Navicula sp - - - - +
Pinnularia sp - +
Actinocyclus sp + - - - )
Diatoma sp +

Synedra sp - + -
Nitzschia sp - - -
Grammatophora sp - - -
Stauroneis sp - - -
Hemiaulus sp - - -
Asterionella sp - - - . +
Frustulia sp - - - - +

+ + + + +
+ + 4+ +
+ + 4+ +

+ +

+ + + +

=+
+
+

+ + 4+ +
| I N e e |

Keterangan:
+ : ditemukan
- : tidak ditemukan




4. Kelimpahan Diatom yang Ditemukan di Sungai Kampar pada
Kawasan Teratak Buluh
Data kelimpahan rata-rata diatom di masing-masing stasiun dapat dilihat
pada Tabel 4. Kelimpahan rata-rata berkisar antara 131-207 sel/L. Kelimpahan
rata-rata tertinggi terdapat pada stasiun IV yaitu sebesar 207 sel/L dan kelimpahan
rata-rata terendah terdapat pada Stasiun I11 yaitu 131 sel/L.

Tabel 4 Kelimpahan jenis diatom yang ditemukan pada setiap stasiun
penelitian di perairan Sungai Kampar kawasan Teratak Buluh

Kelimpahan (sel/L) Total

Jenis Stasiun  Stasiun _ Stasiun _ Stasiun _ Stasiun  Kelimpahan

| I 1 WY Y (sel/L)
Aulacoseira sp 21 17 34 59 55 186
Chaetoceros sp 4 0 0 0 0 4
Isthmia sp 64 89 55 38 68 314
Melosira sp 17 9 17 21 21 85
Tetracyclus sp 8 4 0 9 0 21
Fragilaria sp 13 8 0 21 0 42
Mastogloia sp 0 0 4 0 0 4
Rhizosolenia sp 0 9 9 0 8 26
Tabellaria sp 4 4 4 13 9 34
Eunotia sp 0 0 0 8 0 8
Cyclotella sp 0 0 0 4 4 8
Surirella sp 4 0 0 4 0 8
Navicula sp 0 0 0 0 4 4
Pinnularia sp 0 4 9 4 8 25
Actinocyclus sp 4 0 0 0 0 4
Diatoma sp 4 0 0 0 0 4
Synedra sp 0 4 0 0 0 4
Nitzschia sp 0 0 0 13 0 13
Grammatophora sp 0 0 0 4 0 4
Stauroneis sp 0 0 0 4 0 4
Hemiaulus sp 0 0 0 4 0 4
Asterionella sp 0 0 0 0 4 4
Frustulia sp 0 0 0 0 4 4
Total kelimpahan 143 148 131 207 185 -
tiap stasiun (sel/L)
PEMBAHASAN
1. Bentuk, Jenis dan Kelimpahan Diatom

Bentuk diatom yang ditemukan pada penelitian ini adalah sirkuler, elips,
linier, segi empat, segi tiga, dan poligonal. Beberapa diatom mempunyai variasi
bentuk yang berbeda dalam satu jenis yaitu Fragilaria sp, Tabellaria sp,
Pinnularia sp, dan Nitzschia sp. Hasil yang diperoleh pada saat penelitian ini
berbeda dengan yang pernah dilakukan oleh Situmorang di Sungai Siak kawasan
Pekanbaru pada tahun 2011. Situmorang menemukan bentuk diatom di Sungai



Siak kawasan Pekanbaru pada tahun 2011 adalah bentuk linier, segi empat dan
poligonal sementara bentuk sirkuler, elips, dan segi tiga tidak ditemukan.'® Hal ini
sesuai dengan teori yang menyebutkan bahwa jenis maupun jumlah diatom
berbeda-beda pada setiap lokasi.°

Penelitian di sepanjang Sungai Kampar pada kawasan Teratak Buluh
menemukan 23 jenis diatom dari kelima stasiun yang telah ditetapkan
sebelumnya. Diatom yang telah ditemukan adalah Aulacoseira sp, Chaetoceros
sp, Isthmia sp, Melosira sp, Tetracyclus sp, Fragilaria sp, Mastogloia sp,
Rhizosolenia sp, Tabellaria sp, Eunotia sp, Cyclotella sp, Surirella sp, Navicula
sp, Pinnularia sp, Actinocyclus sp, Diatoma sp, Synedra sp, Nitzschia sp,
Grammatophora sp, Stauroneis sp, Hemiaulus sp, Asterionella sp, dan Frustulia
sp.

Jenis diatom yang mendominansi pada penelitian ini adalah Aulacoseira
sp, Isthmia sp, Melosira sp, dan Tabellaria sp. Jenis ini dapat ditemukan pada
seluruh stasiun yang telah ditetapkan sebelumnya. Hal ini disebabkan oleh faktor
fisika dan kimia perairan di sepanjang Sungai Kampar pada kawasan Teratak
Buluh sesuai dengan pertumbuhannya seperti suhu, kecepatan arus, kekeruhan,
pH, DO, BOD, COD, nitrat, dan fosfat. Hal ini sesuai dengan pendapat yang
menyatakan bahwa terdapat beberapa faktor lingkungan yang dapat
mempengaruhi pertumbuhan dan penyebaran fitoplankton, baik itu faktor fisika
maulpl)un kimia, seperti suhu, salinitas, cahaya, arus, oksigen terlarut, nutrien, dan
pH.

Pinnularia sp dapat ditemukan di seluruh stasiun kecuali Stasiun I,
kemungkinan disebabkan diatom tidak mampu bertahan pada kadar DO dan BOD
yang tinggi serta kadar COD yang rendah sesuai dengan keadaan lingkungan pada
Stasiun I. Tetracyclus sp dan Fragilaria sp dapat ditemukan di Stasiun 1, I, dan
IV. Rhizosolenia sp dapat ditemukan di Stasiun 11, 11I, dan V. Cyclotella sp dapat
ditemukan di Stasiun IV dan V. Surirella sp dapat ditemukan di Stasiun | dan 1V.
Hal ini kemungkinan disebabkan masing-masing diatom mampu bertahan hidup
sesuai dengan faktor fisika dan kimia perairan di sepanjang Sungai Kampar pada
kawasan Teratak Buluh seperti suhu, kecepatan arus, kekeruhan, pH, DO, BOD,
COD, nitrat, dan fosfat.

Chaetoceros sp, Actinocyclus sp, dan Diatoma sp hanya dapat ditemukan
di Stasiun I. Hal ini kemungkinan disebabkan diatom tersebut lebih cocok pada
perairan dengan tingkat kekeruhan yang relatif rendah untuk dapat
mengoptimalkan penetrasi cahaya matahari dalam proses metabolismenya. Oleh
karena itu perairan yang kekeruhannya lebih tinggi seperti pada Stasiun I, 111, 1V,
dan V, diatom ini tidak ditemukan. Hal ini sesuai dengan pendapat Nybakkeen
yang menyatakan bahwa pengaruh utama dari kekeruhan ialah penurunan daya
penetrasi cahaya secara mencolok sehingga mampu menurunkan aktivitas
fotosintesis fitoplankton.?

Synedra sp hanya dapat ditemukan di Stasiun Il. Hal ini kemungkinan
disebabkan diatom ini lebih mampu bertahan hidup pada perairan dengan
kecepatan arus yang lebih tinggi, sehingga diatom ini tidak ditemukan pada
perairan dengan kecepatan arus rendah seperti yang terdapat pada Stasiun I, I,
IV, dan V. Temuan ini sesuai dengan pendapat Wibawa yang menyatakan bahwa
diatom tergolong dalam organisme fitoplankton yang pergerakannya dipengaruhi
oleh arus.™



Mastogloia sp hanya dapat ditemukan di Stasiun Il1. Hal ini kemungkinan
disebabkan pada Stasiun Il terdapat limbah anorganik dari pabrik kayu yang
menyebabkan temuan kadar COD pada stasiun tersebut tinggi sehingga diatom ini
diduga dapat bertahan pada keadaan tersebut. Temuan ini sesuai dengan pendapat
Soeprobowati yang menyebutkan bahwa Mastogloia sp sangat toleran terhadap
perairan yang tercemar.**

Eunotia sp, Nitzschia sp, Grammatophora sp, Stauroneis sp, dan
Hemiaulus sp hanya dapat ditemukan di Stasiun IV. Hal ini kemungkinan
disebabkan kekeruhan pada Stasiun IV lebih tinggi dibandingkan dengan
kekeruhan pada stasiun lain, sehingga diatom tersebut diduga lebih menyukai
perairan dengan kekeruhan yang relatif tinggi. Pada Stasiun IV ini juga terdapat
penimbunan sampah organik, sehingga diduga diatom mampu bertahan hidup
pada keadaan tersebut. Temuan ini sesuai dengan pendapat Soeprobowati yang
menyebutkan bahwa Nitzschia sp sangat toleran terhadap perairan yang tercemar
oleh limbah organik.'*

Navicula sp Asterionella sp, dan Frustulia sp hanya dapat ditemukan di
Stasiun V. Hal ini kemungkinan disebabkan kecepatan arus pada Stasiun V paling
rendah dibandingkan dengan kecepatan arus pada stasiun lain, sehingga diatom
tersebut diduga lebih menyukai perairan dengan kecepatan arus yang relatif
lambat. Hal ini sesuai dengan pendapat Djuhanda yang mengatakan bahwa
keadaan lingkungan seperti suhu air, keadaan pH, kadar garam, kecepatan arus
sangat menentukan jenis dan populasi diatom di perairan.®

Kelimpahan diatom yang diperoleh pada penelitian ini adalah berkisar
131-207 sel/L. Kelimpahan rata-rata pada Stasiun | sebanyak 143 sel/L, Stasiun Il
sebanyak 148 sel /L, Stasiun Il sebanyak 131 sel/L, Stasiun IV sebanyak 207
sel/L, dan Stasiun V sebanyak 185 sel/L. Tabel 4.4 menunjukkan bahwa
kelimpahan diatom bervariasi di setiap stasiun. Variasi nilai kelimpahan diatom
pada penelitian ini disebabkan oleh adanya perbedaan keadaan lingkungan di
setiap stasiun. Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Davis®®
bahwa distribusi diatom yang tidak merata disebabkan oleh beberapa faktor antara
lain angin, arus, aliran sungai, nutrien, intensitas cahaya matahari, suhu, pH,
pemangsaan, oksigen terlarut dan karbondioksida.

Kelimpahan rata-rata diatom yang tertinggi yaitu sebanyak 207 sel/L
terdapat pada Stasiun 1V. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh banyaknya bahan
organik, seperti nitrat dan fosfat, yang dibutuhkan dalam perkembangan diatom
dari penimbunan sampah Pasar Teratak Buluh yang dapat kita lihat pada Tabel
4.1, di samping itu jenis diatom yang ditemukan pada Stasiun IV adalah Eunotia
sp, Nitzschia sp, Grammatophora sp, Stauroneis sp, dan Hemiaulus sp yang
diduga lebih menyukai perairan dengan kekeruhan yang relatif tinggi.

Kelimpahan rata-rata diatom yang terendah yaitu sebanyak 131 sel/L
terdapat pada Stasiun I1l. Hal ini diduga karena adanya limbah anorganik dari
pabrik kayu yang menyebabkan temuan kadar COD pada stasiun tersebut tinggi
sehingga hanya sedikit diatom yang mampu bertahan pada perairan di stasiun
tersebut. Arinardi dan Adnan juga menegaskan adanya kadar partikel anorganik
tersuspensi yang tinggi akan mengkibatkan berkurangnya kelimpahan diatom.*’



2. Hubungan Bentuk, Jenis, dan Kelimpahan Diatom dengan Ilmu

Kedokteran Forensik

Perkembangan ilmu kedokteran forensik dalam menangani kasus
tenggelam telah memiliki banyak kemajuan seiring dengan perkembangan zaman.
Forensik telah mampu mendiagnosis korban yang memang benar mati karena
tenggelam atau tidak. Salah satu yang dilakukan forensik dalam penegakan
diagnosis korban mati tenggelam adalah dengan penemuan diatom pada tubuh
korban. Hal ini merupakan salah satu tanda intravital yang menyatakan bahwa
korban masih dalam keadaan hidup ketika masuk ke dalam air.

Forensik, dalam menangani kasus tenggelam, selama ini hanya memeriksa
apakah terdapat diatom pada tubuh korban atau tidak tanpa memeriksa bentuk dan
jenis diatom tersebut. Lokasi pasti korban tenggelam dapat ditentukan apabila
terdapat kesamaan antara bentuk dan jenis diatom pada tubuh korban dan sampel
perairan berdasarkan keterangan yang didapat baik dari penyidik maupun dari
saksi mata. Pemeriksaan terhadap bentuk dan jenis diatom pada tubuh korban ini
juga dapat membuktikan dan menyingkirkan kemungkinan penyebab kematian
tersebut apakah suatu rekayasa pembunuhan atau murni sebuah kecelakaan.

Hasil temuan bentuk dan jenis diatom pada tubuh korban disesuaikan
dengan bentuk dan jenis diatom di perairan sungai tempat korban ditemukan,
apabila hasil temuan bentuk dan jenis diatom sesuai maka dapat disimpulkan
bahwa korban mungkin mati tenggelam di perairan tersebut, dan bila hasil temuan
bentuk dan jenis diatom tidak sesuai maka dapat disimpulkan bahwa korban tidak
mati tenggelam di perairan tersebut. Kelimpahan diatom di perairan sungai akan
mempengaruhi jumlah temuan diatom pada tubuh korban, dimana semakin rendah
kelimpahan diatom di perairan sungai maka jumlah temuan diatom pada tubuh
korban akan berkurang.

KESIMPULAN

1. Ditemukan enam variasi bentuk diatom dari seluruh stasiun yang telah
ditetapkan di sepanjang Sungai Kampar pada kawasan Teratak Buluh. Ke
enam bentuk diatom tersebut adalah sirkuler, elips, linier, segi empat, segi tiga
dan poligonal. Sungai Kampar pada kawasan Teratak Buluh didominansi oleh
bentuk diatom segi empat, elips, dan linier. Bentuk segi tiga dan polygonal
hanya dapat ditemukan di Stasiun I. Bentuk sirkuler hanya dapat ditemukan di
Stasiun I, IV, dan V.

2. Ditemukan 23 jenis diatom dari seluruh stasiun yang telah ditetapkan di
sepanjang Sungai Kampar pada kawasan Teratak Buluh. Ke-23 jenis diatom
tersebut adalah Aulacoseira sp, Chaetoceros sp, Isthmia sp, Melosira sp,
Tetracyclus sp, Fragilaria sp, Mastogloia sp, Rhizosolenia sp, Tabellaria sp,
Eunotia sp, Cyclotella sp, Surirella sp, Navicula sp, Pinnularia sp,
Actinocyclus sp, Diatoma sp, Synedra sp, Nitzschia sp, Grammatophora sp,
Stauroneis sp, Hemiaulus sp, Asterionella sp, dan Frustulia sp. Sungai
Kampar pada kawasan Teratak Buluh didominansi oleh Aulacoseira sp,
Isthmia sp, Melosira sp, dan Tabellaria. Pinnularia sp dapat ditemukan di
seluruh stasiun kecuali Stasiun 1. Chaetoceros sp, Actinocyclus sp, dan
Diatoma sp hanya ditemukan di Stasiun I. Tetracyclus sp dan Fragilaria sp
dapat ditemukan di Stasiun I, Il, dan IV. Synedra sp hanya ditemukan di
Stasiun Il. Mastogloia sp hanya ditemukan di Stasiun Ill. Rhizosolenia sp



dapat ditemukan di Stasiun II, Ill, dan V. Eunotia sp, Nitzschia sp,
Grammatophora sp, Stauroneis sp, dan Hemiaulus sp hanya ditemukan di
Stasiun IV. Cyclotella sp dapat ditemukan di Stasiun IV dan V. Surirella sp
dapat ditemukan di Stasiun | dan IV. Navicula sp Asterionella sp, dan
Frustulia sp hanya ditemukan di Stasiun V.

Kelimpahan rata-rata diatom dari seluruh stasiun yang telah ditetapkan di
sepanjang Sungai Kampar pada kawasan Teratak Buluh berkisar antara 131-
207 sel/L. Kelimpahan rata-rata tertinggi terdapat pada stasiun IV yaitu
sebesar 207 sel/L dan kelimpahan rata-rata terendah terdapat pada Stasiun 1lI
yaitu 131 sel/L.

SARAN

1.

Hasil yang didapatkan pada penelitian ini belum memberikan gambaran yang
menyeluruh mengenai bentuk, jenis, dan kelimpahan diatom di Sungai
Kampar pada kawasan Teratak Buluh yang hanya dilaksanakan dalam rentang
waktu satu bulan. Hal ini menyebabkan perlunya dilakukan penelitian yang
lebih lanjut pada waktu, keadaan, dan lokasi yang berbeda. Penelitian tentang
gambaran diatom di sungai Kampar secara keseluruhan perlu dilakukan
sebagai pangkalan data forensik.

Hasil foto diatom yang diperoleh pada penelitian ini kurang jelas karena hanya
memakai kamera digital yang kurang kompatibel dengan mikroskop, selain itu
hasil foto diatom yang didapat terkadang berbeda dengan buku identifikasi
yang ada. Penelitian tentang gambaran diatom ini selanjutnya perlu digunakan
kamera khusus atau yang kompatibel dengan mikroskop, serta bantuan buku
identifikasi lain yang lebih sesuai dengan hasil foto diatom yang ditemukan.
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